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IDENTIFICATION, INTENSITY AND PREVALENCE ECTOPARASITES 
AND ENDOPARASITES IN TILAPIA (Oreochromis niloticus Linn.)

IN AQUACULTURE PONDS SOFANDI CIANCURII LEMABANG 
PALEMBANG IN SOUTH SUMATERA

By :

Riska Fitri 
08101004052 i

SABSTRACT

Identification, Intensity and Prevalence Ectoparasites and endoparasites in Tilapia 
(<Oreochromis niloticus Linn.) In Aquaculture ponds Sofandi Ciancur II Lemabang 
Palembang in South Sumatera have been carried out from April to June 2014, the 
Identification parasite carried in the Parasitology Laboratory Quarantine Fish and Fishery 
Products Quality Control Palembang. This study aims to determine the types of 
ectoparasites and endoparasites were found and determine the prevalence and intensity of 
parasite levels in tilapia (Oreochromis niloticus Linn.) and determine the relationship of the 
host against the parasite of tilapia cultured in ponds. By identifying has done four phyla of 
parasites found in tilapia phyla Cilliophora (Trichodina sp and Ichthtyophthirius multifiliis), 
Platyhelminthes (Dactylogyrus sp and Dactylogyrus sp), Acanthocephala (Acanthocephalus 
sp) and Arthropods (Lernea sp). The average value of the highest prevalence of 19,99 % of 
tilapia in lenght from 18 to 18,9 cm and the lowest value of 7,56 % prevalence in length 
from 14 to 14,9 cm. The average value of the highest intensity by 27, 35 in lenght from 14 
to 14,9 cm and the lowest intensity value of 15,00 in lenght from 17 to 17,9 cm.

Keywords: Parasites, Prevalence, Intensity, Oreochromis niloticus Linn.
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IDENTIFIKASI, INTENSITAS DAN PREVALENSI EKTOPARASIT 

DAN ENDOPARASIT PADA IKAN NILA (Oreochromis niloticus Linn.) 
DI KOLAM BUDIDAYA SOFANDI CIANCUR II LEMABANG 

PALEMBANG SUMATERA SELATAN

Oleh :

Riska Fitri 
08101004052 (

ABSTRAK

Identifikasi, Intensitas dan Prevalensi Ektoparasit dan Endoparasit pada Ikan Nila 
(iOreochromis niloticus Linn.) di Kolam Budidaya Sofandi Ciancur II Lemabang 
Palembang Sumatera Selatan telah dilakukan pada bulan April sampai Juni 2014. 
Pengidentifikasian parasit dilakukan di Laboratorium Parasitologi Balai Karantina Ikan dan 
Pengendalian Mutu Hasil Perikanan Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
jenis-jenis ektoparasit dan endoparasit yang ditemukan dan mengetahui tingkatan 
prevalensi dan intensitas parasit pada ikan nila {Oreochromis niloticusLiun.) serta 
mengetahui hubungan inang ikan nila terhadap parasit di kolam budidaya. Berdasarkan 
pengidentifikasian yang telah dilakukan didapatkan empat filum parasit pada ikan nila yaitu 
filum Cilliophora (Trichodina sp dan Ichthtyophthirius multifiliis), Platyhelminthes 
(Dactylogyrus sp dan Dactylogyrus sp), Acanthocephala {Acanthocephalus sp) dan 
Arthropoda (Lernea sp). Rata-rata nilai prevalensi tertinggi ikan nila sebesar 19,99 % pada 
ikan ukuran 18-18,9 cm dan nilai prevalensi terendah sebesar 7,56 % pada ikan ukuran 14- 
14,9 cm. Rata-rata nilai intensitas tertinggi sebesar 27, 35 pada ikan ukuran 14-14,9 cm dan 
nilai intensitas terendah sebesar 15,00 pada ikan ukuran 17-17,9 cm.

Kata kunci: Parasit, Prevalensi, Intensitas, Oreochromis niloticus Linn.
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1.1 Latar Belakang

Kementerian Kelautan dan perikanan Indonesia (KKP, 2010) menargetkan pada 

tahun 2014 produksi ikan dari sektor budidaya meningkat sebesar 353 %, yaitu 5,38 

juta ton pada tahun 2010 menjadi 16,89 juta ton pada tahun 2014 dengan berpegang 

pada penerapan Good Aquaculture Practices (GAP) sehingga memenuhi jaminan mutu 

dan keamanan hasil perikanan sesuai yang dipersyaratkan oleh pasar global. Menurut 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia nomor 

Per. 01/MEN/2007 tentang pengendalian jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan, 

Good Aquaculture Practices adalah pedoman dan tata cara budidaya, termasuk cara 

panen yang baik, untuk memenuhi persyaratan jaminan mutu dan keamanan hasil 

perikanan budidaya dengan memperhatikan sanitasi, pakan, obat ikan, bahan kimia, dan 

bahan biologis.

Salah satu jenis ikan yang potensial untuk memenuhi target tersebut yaitu ikan 

nila. Ikan nila (Oreochromis niloticus Linn.) merupakan salah satu usaha budidaya 

perikanan air tawar yang sangat prospektif untuk saat ini dan yang akan datang, baik 

untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun ekspor. Ikan jenis ini memiliki 

kandungan gizi cukup tinggi, memiliki rasa yang lezat dan disukai konsumen sehingga 

nilai ekonominya relatif cukup tinggi yang perkilonya Rp. 28.000. Dari segi teknis 

budidaya, jenis ikan ini cukup mudah dipelihara, mempunyai pertumbuhan yang cepat

1
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dan daya adaptasinya terhadap lingkungan cukup baik. Selain itu, ikan jenis ini dapat 

diusahakan dalam skala kecil, menengah ataupun skala besar (Suyanto, 2010).

Semakin berkembangnya budidaya ikan nila maka permasalahan yang dihadapi 

semakin banyak pula, salah satunya adalah penanggulangan penyakit pada ikan (parasit, 

bakteri, virus dan jamur). Para petani ikan akan dihadapkan pada masalah penyakit 

yang dapat menimbulkan kematian ikan, antara lain disebabkan oleh parasit baik itu 

ektoparasit maupun endoparasit. Perkembangbiakan parasit dapat terjadi jika kolam 

kurang perawatan, makanan yang berlebihan, perubahan lingkungan yang dapat 

menurunkan resistensi ikan (Yurisman, 1994).

Parasit yang menyerang ikan budidaya akan mempengaruhi hidup ikan dengan 

menghambat pertumbuhan. Pengaruh yang muncul diawali dengan terganggunya sistem 

metabolisme tubuh inang sampai merusak organ (insang, lambung dan usus). Pakan 

yang dikonsumsi ikan yang digunakan untuk pertumbuhan dimanfaatkan oleh parasit 

yang terdapat pada tubuh inang (ikan) sehingga tubuh inang kekurangan nutrien 

(endoparasit). Pengaruh tersebut terjadi mulai parasit menempel dan tumbuh pada 

organ inang sampai dengan merusak organ sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

bahkan kematian inang. Daur hidup parasit yang menginfeksi ikan budidaya dapat 

diketahui melalui hubungan antara inang yaitu ikan budidaya, parasit serta lingkungan 

tempat inang tersebut hidup sehingga para petani dapat mengantisipasi keadaan yang 

timbul akibat parasit tersebut (Hadiroseyani, 2006).

Dengan melakukan identifikasi ektoparasit dan endoparasit dapat diketahui jenis- 

jenis parasit yang menginfeksi ikan budidaya dan tentang hubungan inang dan parasit 

serta kita dapat mengetahui tingkat prevalensi dan intensitas serangan parasit terhadap
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ikan. Pengetahuan tentang jenis-jenis parasit yang hidup pada tubuh ikan baik 

ektoparasit maupun endoparasit dapat digunakan untuk melakukan tindakan 

pencegahan dan pengobatan. Maka dari itu penelitian mengenai identifikasi ektoparasit 

dan endoparasit ikan nila (Oreochromis niloticus Linn.) perlu dilakukan.

y- ■

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Jenis-jenis ektoparasit dan endoparasit apa saja yang ditemukan pada ikan nila

(iOreochromis niloticus Linn.)

2. Berapa tingkatan prevalensi dan intensitas parasit yang menyerang ikan nila

{Oreochromis niloticus Linn.)

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui jenis-jenis ektoparasit dan endoparasit yang ditemukan pada ikan nila 

{Oreochromis niloticus Linn.).

2. Mengetahui hubungan inang ikan nila {Oreochromis niloticus Linn.) terhadap 

parasit di kolam budidaya.

3. Mengetahui tingkatan prevalensi dan intensitas parasit pada ikan 

{Oreochromis niloticus Linn.)

nila
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi jenis-jenis 

ektoparasit dan endoparasit yang menginfeksi ikan budidaya sehingga para petani ikan 

budidaya dapat melakukan pencegahan dan pengobatan pada ikan.
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